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14287 - Adab Ziarah Kubur

Pertanyaan

Jika saya ingin berziarah ke makam ayah saya, apa yang harus saya lakukan ? Apa saja adab

ziarah kubur, dan hal-hal apa yang perlu diperhatikan ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Disyariatkan ziarah kubur untuk mengambil pelajaran darinya dan mengingat akhirat, dengan

syarat tidak melakukan hal-hal yang dimurkai Allah Ta‘ala di sana. Misalnya, berdoa kepada orang

yang telah meninggal, meminta pertolongan kepadanya selain Allah, menyanjungnya secara

berlebihan, atau memastikan ia masuk surga, dan semisalnya.

Tujuan ziarah kubur ada dua :

Manfaat bagi peziarah, yaitu mengambil pelajaran dari kematian dan keadaan orang-orang1.

yang telah wafat, bahwa tempat kembali mereka hanyalah surga atau neraka. Inilah tujuan

utama ziarah kubur.

Memberikan manfaat bagi mayit, yaitu dengan mendoakan keselamatan, rahmat, dan2.

ampunan untuknya. Hal ini khusus untuk muslim. Di antara doa yang diajarkan :

السَم علَيم اهل الدِّيارِ من الْمومنين والْمسلمين، وانْ شَاء اله بِم حقُونَ، اسال اله لَنَا ولَم الْعافيةَ

“Keselamatan semoga tercurah atas kalian, wahai penghuni kubur dari kalangan mukminin dan

muslimin. Insya Allah kami akan menyusul kalian. Aku memohon kepada Allah keselamatan untuk

kami dan kalian).”

Boleh mengangkat tangan ketika berdoa. Hal ini berdasarkan hadis dari Aisyah Radhiyalahu ‘Anha,

ia berkata,
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قَفقَدِ، فَوالْغَر يعقب ولَكَ نَحفَس :قَالَت ،بذَه نيا تَنْظُرل ثَرِها ةُ فرِيرب لَتسرفَا ،لَةلَي ذَات لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسر جخَر

تجخَر نيا ،هال ولسا ري :فَقُلْت ،لْتُهاس تحبصا افَلَم ،تُنرخْبةَ، فَارِيرب َلا تعجفَر ،فرانْص ثُم ،هدَيي فَعر ثُم يعقالْب َندا ف

هِملَيع ّلص يعقالْب لها َلا ثْتعب» :لَةَ؟ قَالاللَّي

“Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam keluar pada suatu malam, lalu aku mengutus Barirah

untuk membuntuti beliau dan melihat ke mana beliau pergi. Ternyata beliau menuju Baqi’ Al-

Gharqad, lalu beliau berdiri di bagian paling dekat dari pemakaman itu, kemudian beliau

mengangkat kedua tangannya, lalu kembali pulang. Ketika pagi, aku bertanya kepada beliau,

‘Wahai Rasulullah, ke mana engkau pergi semalam?’ Beliau menjawab, ‘Aku diutus untuk

mendoakan ahli Baqi’.”

Namun, ketika berdoa untuk ahli kubur, tidak boleh menghadap ke arah kubur, melainkan

menghadap kiblat. Hal ini karena Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam melarang shalat

menghadap kuburan. Sedangkan doa adalah inti ibadah, bahkan beliau bersabda,

الدُّعاء هو الْعبادة

“Doa itu adalah ibadah.”

Kemudian beliau membaca firman Allah,

مَتَجِب لسا نوعاد مبر قَالو

Dan Tuhan kalian berfirman: Berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkan kalian.” (QS.

Ghafir : 60).

Selain itu, tidak boleh berjalan di antara kuburan muslim dengan memakai sandal.

لنَع فخْصا وفٍ، ايس وا ةرمج َلع شمنْ ا :لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسر قَال :قَال نْهع هال ضرٍ رامع نةَ بقْبع نفَع

بِرِجل، احب الَ من انْ امش علَ قَبرِ مسلم، وما ابال اوسطَ الْقُبورِ قَضيت حاجت او وسطَ السوقِ رواه ابن ماجه ( 1567

) .

Diriwayatkan dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu ‘Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi

wa Sallam bersabda, ‘Demi Allah, berjalan di atas bara api atau pedang, atau menjahit sandal
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dengan kaki, lebih aku sukai daripada berjalan di atas kuburan seorang muslim. Aku tidak peduli,

apakah aku buang hajat di tengah kuburan atau di tengah pasar.’” (HR. Ibnu Majah, no. 1567).

Kami memohon kepada Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Kuasa agar merahmati orang-orang kita

yang telah meninggal, dan seluruh kaum Muslimin yang telah wafat.

(Sumber : Mukhtashar Ahkam Al-Jana’iz karya Al-Albani dengan beberapa penyesuaian).


